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PENDAHULUAN

o Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan belajar mengajar IPA harus meldratkiswa aktif di
dalam proses belajar mengajar supaya siswa dapahgkatkan pengetahuan
dan keterampilan IPA melalui pengalaman belajawaiyang senantiasa
terkait dengan permasalahan—permasalahan aktugl tggadi dilingkungan
siswa. Pembelajaran akan lebih bermakna dan sakam cepat terangsang
rasa ingin tahunya terhadap materi yang di ajatdah guru. Tetapi pada
kenyataannya di lapangan proses belajar mengaadilBekolah dasar masih
banyak di sajikan secara verbal melalui metodencana tanya jawab dan
berorientasi pada buku sehingga pembelajran kubemmakna bagi siswa.
Karena siswa tidak mendapat rangsangan untuk diktialam proses belajar
mengajar di kelas hal ini mengakibatkan siswa btsdradap materi pelajaran
yang di sampaikan oleh guru sehingga hasil betigava pada mata pelajaran

IPA masih sangat rendah di bandingkan mata pefajananya.

Selain itu juga sikap ilmiah siswa (SI) siswa selagrget pencapaian
hasil belajar IPA yang harus di kuasai, sehinggarsa hasil belajar siswa
belum dapat tercapai secara optimal khususnya silagah siswa
sebagaimana yang terdapat dalam badan standanalagsendidikan (BSNP).

(Iskandar, 2009:3).

Pembelajaran IPA SD bertujuan agar peserta didikmiie
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kemampuan.1l. Mengembangkan pemahaman tentang aenvegam
gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang bermantkat dapat di
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 2. Mengenkzangasa ingin
tahu, sikap positif dan kesadaran terhadap adamyj@ungan yang
mempengaruhi antara IPA lingkungan, tekhnologi, daesyarakat. 3.
Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan keterdap berpikir,

bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikdsi.Meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam memeliharangamjaga serta
melestarikan linkungan sumber daya alam. 5. Memitigin kesadaran
untuk menghargai alam dan segala keteraturannyagaelsalah satu
ciptaan tuhan. 6. Meningkatkan pengetahuan, kodsepketerampilan
IPA sebagai dasar melanjutkan kejenjang selanjutnya

Dari tujuan IPA yang dikandung dalam mata petajalPA SD maka
semestinya pembelajaran merupakan kegiatan yangemamgkan bagi siswa
melalui kegiatan tanya jawab dengan guru maupswasilainnya, serta
penyelesaian masalah melalui kerja kelompok, sehimeserta didik memiliki
keterampilan yang diharapkan dalam tujuan kurikullfA . Hal ini sejalan
dengan tujuan kurikulum yang mengharapkan agarastsvdalam proses belajar
mengajar di harapkan dapat belajar dengan aktif daenyenangkan dan di
harapkan apa yang di pelajari di sekolah dapardpkan dalam kehidupan siswa

sehari — sehari di lingkungannya.

Seperti yang di kemukakan oleh (TotoRohimat, 187920pendekatan
kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajare; memfasilitasi kegiatan
belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemyilangalaman belajar
yang lebih bersifat kongkrit (terkait dengan kelpdn nyata) melalui pelibatan

aktivitas belajar mencoba melakukan dan mengalandis (earning by doing).

Dari pengertian pembelajaran kontekstual di atagat di simpulkan

bahwa pengetahuan akan lebih mudah di serap is\eh apabila dalam kegiatan



pembelajaran siswa dapat melihat dan melakukansilangg apa yang sedang
mereka pelajari, apalagi dalam pembelajaran IPA,dalam proses belajar
mengajar tidak hanya secara konsep atau teori regjainkan siswa harus
melakukan, merasakan, dan mengalami sendiri. Cdednka itu di dalam proses
beljar mengajar IPA di harapkan siswa yang lebitf aledangkan guru hanya

sebagai fasilitator saja.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakatu sirategi
pembelajaran yang perlu di perhatikan dan di lakan mengingat kita
meyakini bahwa siswa adalah mahluk individual admlah pribadi yang ingin
menjadi dirinya sendiri (memiliki tujuannya senglimemiliki berbagai bakat dan

kemampuannya sendiri. (Toto Rohimat, 178 : 2009)

Hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti yaiiuSDN Ciburuy,
peneliti masih melihat pembelajaran yang berpusalapguru terbukti dengan
aktivitas guru di dalam kelas lebih mendominastjvéks guru dalam menulis
dan berbicara di depan siswa selama 2 jam pelajg@apir 60 menit dan siswa
mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru seROmaenit itu terbukti bahwa
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung diswga mendengarkan guru
dan mencatat saja tidak ada kegiatan aplikatif lsgiva untuk melakukan,
mencoba, dan mengalami sendiri di dalam kegiatéjdsenengajar siswa hanya

pendengar pasif sebagai penerima informasi yasgrdpaikan oleh guru.

Selain itu hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) $i%va kelas V
SDN Ciburuy, hasil yang diperoleh adalah dari 3%vai yang berhasil memenuhi

nilai KKM hanya 15 siswa atau hanya sekitar 42,85s&gdangkan yang belum



memenuhi nilai KKM adalah 20 siswa atau sekital 8P dari KKM 60.

Untuk mengatasi masalah yang terjadi di sekolaly ysmeliti observasi,
di perlukan adanya upaya untuk mengatasi masaisébiet dengan memperbaiki
kualitas pembelajaran agar lebih meningkatkan msgisava di dalam proses
belajar mengajar serta agar siswa mempunyai siikagh, sehingga hasil belajar
siswa meningkat, salah satu alternatif pembelajdiPsh yang dikembangkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang hailakukan di sekolah yaitu
harus dirubah cara mengajar dalam menyajikan mitérikepada siswa jangan
dilakukan secara konvensional saja karena tidak akanumbuhkan keaktifan
siswa selama proses belajar mengajar karena sidalkarhenemukan, mencoba,
dan mengalami sendiri dalam menerima pembelajasargdru. Hal ini dapat di
atasi dengan menggunakan beberapa model/pendddeltgar yang berpariasi
supaya anak tidak bosan selama kegiatan belajargajsrsalah satunya
pendekatan kontekstual yaitu pendekatan yang liarkdengan kehidupan nyata

siswa.

Pendekatan Kontekstual at@antextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan konsep belajar yang membantu guru mé&agaéntara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan ameng siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengamerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan rakayéToto Rohimat,

186:2009).

Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa maknajdre manfaatnya,

dalam status apa mereka dan bagaimana mencap8ieggan ini siswa akan



menyadari bahwa apa yang mereka pelajari bergubagae hidupnya nanti.
Sehingga, akan membuat mereka memposisikan seligasendiri yang
memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk higupianti dan siswa akan

berusaha untuk menanggapinya.

Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalambauetu siswa
dalam mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebibrbean dengan strategi dari
pada memberi informasi. Guru hanya megelola keddmgai sebuah tim yang
bekerja sama untuk menemukan suatu yang baru lmga.sProses belajar

mengajar lebih diwarn&tudent centered dari padaeacher centered.

Berdasarkan penelitian di atas peneliti tertaritukirmelakukan penelitian
dengan judul * Upaya Meningkatkan hasil belajawaigdalam mata pelajaran

IPA melalui pendekatan kontekstual pada siswa sékdésar.

Rumusan Masalah

Masalah umum yang akan di teliti adalah bagaimasaimgkatkan hasil
belajar siswa melalui pendektan kontekstual, adapasalah khususnya adalah

sebagai berikut :

* Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam pembelajitA melalui

pendekatan kontekstual di kelas V SDN ciburuy ?

» Apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswaatnependekatan

kontekstual dalam pembelajaran IPA di kelas V SObu€y ?



e Tujuan Pendlitian

penelitian ini bertujuan untuk mendeskipsikan hall-flang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan rumesalah di atas maka

tujuan penelitian ini yang ingin di capai adalabukrmengetahui :

* Memperoleh gambaran aktivitas belajar siswa melgh@indekatan

kontekstual dalam pembelajaran IPA di kelas V SObuguy.

* Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melapgendekatan

kontekstual dalam pembelajaran IPA di kelas V SDbufly.

e Manfaat Penedlitian

hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kela&jmi akan memberikan
manfaat yang berarti baik bagi guru, siswa, seka@tdu pihak lain seperti akan

di jelaskan di bawah ini.
* Manfaat Teoritis

* Memberikan sumbangan yang positif untuk kemajuakolab serta

memberikan iklim yang kondusif terhadap kemajuamdpikan.

« Dapat memberikan masukan dalam mengektitkan pembindan

pengelolaan dalam proses belajar mengajar.
* Manfaat Praktis

* Bagi sekolah : Hasil penelitian ini akan memberikambangan yang

positif bagi sekolah itu sendiri dalam rangka peikdoapembelajaran IPA



di sekolah.

* Bagi Guru : Dengan di laksanakannya penelitian adakelas ini
guru memperoleh wawasan dalam menyampaikan magenb@ajaran
sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaraalaindkelas atapun di

luar kelas.

* Bagi Siswa . Hasil penelitian dapat meningkatkan silhbelajar
siswa terhadap pelajaran IPA, meningkatkan keaktifgsswa dalam

belajar.

* Bagi Pihak Lain :pendekatan kontekstual —merupakanmbsmgan
pemikiran dalam rangka mencari alternatif strategjajar yang akan di
gunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan sesesmigah tujuan

pendidikan nasional

e Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentanig@hsstilah yang di
gunakan dalam melaksanakan penelitian ini makarbphestilah terlebih dahulu

perlu di definisikan secara operasional yaitu sablagrikut :

* Pendekatan kontekstual adalah suatu pendektan gtegaran yang berkaitan
dengan permasalahan yang ada di lingkungan sisa@ lghih menekankan
ke proses pembelajaran di bandingkan hasil, peifalo@ha pendekatan
kontekstual dapat di ukur dengan mengamati sisvemse proses belajar
mengajar dengan lembar observasi aktivitas siswagdeu, dengan mengacu

pada tujuh komponen yang ada dalam CTL yakni Kaok8tisme,



Menemukan ifquiry), Bertanya Questioning), Masyarakat belajar,

Pemodelan, Refleksidflection), Penilaian sebenarnya.

Hasil belajar adalah perubahan berupa keterampiacgkapan, kebiasaan,
sikap, pengertian dan pengetahuan. hasil belagandpenelitian ini adalah
skor siswa yang di peroleh setelah proses belagagajar berakhir. tes hasil
belajar dalam penelitian ini hanya tes kognitif paahap C2 ( pemahaman ).
Tes di berikan kepada siswa di setiap akhir siklygng akan

diimplementasikan dalam bentuk angka (data kudiffita

e Hipotesis Tindakan
Melalui pembelajaran pendekatan kontekstual sigkan lebih aktif

belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belagarny



